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Pada penelitian ini membahas tentang pembinaan pemuda dalam organisasi Purna
Paskibraka Indonesia dalam penanaman nilai-nilai bela negara dan implikasinya terhadap
ketahanan pribadi. Penelitian ini dilakukan pada organisasi Purna Paskibraka Indonesia
Kabupaten Bandung. Tujuan penelitian ini (1), mengetahui dan menganalisis pembinaan pemuda
Purna Paskibraka Indonesia Kabupaten Bandung dalam penanaman nilai-nilai bela negara
selama mengikuti proses pendidikan dan latihan, (2), mengetahui dan menganalisis implikasi
internalisasibela negara Purna Paskibraka Indonesia Kabupaten Bandung terhadap ketahanan
pribadi para paskibraka dan alumninya.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, dimana subjek
penelitian adalah Purna Paskibraka Indonesia Kabupaten Bandung dan objek penelitian adalah
pemuda PPI dalam kegiatan untuk penananman nilai-nilai bela negara dan implikasinya terhadap
ketahanan pribadi. Metode pengumpulan data menggunakan wawancara secara terstruktur,
observasi, studi pustaka, studi dokumentasi, dan penelusuran laman online. Teknik analisis data
pada penelitian ini menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemahaman konsep bela negara menjadi suatu hal yang harus
dipahami dan dilakukan oleh setiap warga negara sesuai tuntunan Undang-Undang. Keterlibatan
dan partisipasi aktif warga negara dalam melakukan pembelaan terhadap negara merupakan
usaha yang dilakukan dalam rangka mempertahankan eksistensi negara bangsa dari AGHT. PPI
selaku organisasi kepemudaaan yang terdiri atas unsur masyarakat sipil yang terpilih dan telah
menempuh pendidikan secara khusus, harus turut bertanggung jawab atas usaha-usaha
pembelaan negara sesuai kapasitas kemampuan organisasinya.

Purna Paskibraka Indonesia berpartisipasi dalam kegiatan bela negara di Kabupaten
Bandung dilakukan melalui empat model kegiatan yang juga menghasilkan pilar-pilar
komitmen. Dari partisipasi tersebut memberikan pemahaman terhadap nilai-nilai berbangsa dan
bernegara yang kemudian memberikan kesadaran terhadap kewajiban bela negara, dan serta
menyatakan komitmennya terhadap bela negara. Pemuda yang menjadi Purna Paskibraka
Indonesia Kabupaten Bandung menunjukkan adanya rasa memiliki yang kuat terhadap bangsa
dan negara Indonesia, menunjukkan adanya kebanggaan akan jatidiri sebagai bangsa Indonesia,
memiliki karakter pribadi yang baik dan menunjukkan nasionalisme dalam tataran nyata. Oleh
karena itu internalisasi bela negara harus terus ditingkatkan, sehingga ketahanan pribadidapat
terwujud dan membantu terciptanya ketahanan nasional di Indonesia.
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ABSTRACT

In this study, it discusses the development of youth in the Indonesian Alumni Paskibraka
organization in planting the values of national defense and its implications for personal
resilience. This research was conducted at the Purna Paskibraka Indonesia (PPI) organization
in Bandung Regency. The purpose of this study (1), to know and analyze the formation of youth
in the Full Paskibraka Indonesia in Bandung Regency in the cultivation of values of national
defense during the education and training process, (2) to know and analyze the implications of
internalizing the defense of the Bandung Regency in terms of personal resilience the paskibraka
and alumni.

This research uses descriptive qualitative research method, where the subject of the
research is Purna Paskibraka Indonesia, Bandung Regency and the object of research is PPI
youth in activities to maintain the values of state defense and its implications for personal
resilience. Methods of data collection using structured interviews, observation, literature studies,
documentation studies, and online page search. Data analysis techniques in this study used data
reduction, data presentation, and conclusion. The results of the study show that understanding
the concept of state defense is a matter that must be understood and carried out by every citizen
according to the guidance of the Act. The involvement and active participation of citizens in
defending the state is an effort carried out in order to maintain the existence of a nation state
from AGHT. PPl as a youth organization consisting of selected elements of civil society and
special education, must take responsibility for the country's defense efforts in accordance with
the capacity of their organization.

Purna Paskibraka Indonesia (PPI) participating in the state defense activities in
Bandung Regency is carried out through four models of activities which also produce pillars of
commitment. From this participation, it provides an understanding of the values of the nation
and state, which then gives awareness to the obligation to defend the country, and also states its
commitment to defend the country. The youth who became the Alumni Paskibraka Indonesia of
Bandung Regency showed a strong sense of belonging to the nation and state of Indonesia,
showing the pride of identity as an Indonesian nation, having good personal character and
showing nationalism at a real level. Therefore the internalization of state defense must continue
to be improved, so that personal resilience can be realized and help create national resilience in
Indonesia.
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